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Abstrak 

 
Penelitian dilakukan untuk menguji hubungan antara citra tubuh dan dukungan sosial teman sebaya terhadap 
penerimaan diri pada orang dengan obesitas. Metode dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
korelasional. Jumlah sampel sebanyak 100 subjek dengan kriteria Orang Dengan Obesitas (ODO) yang berusia 
18-40 tahun, diambil menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen 
angket tertutup. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji regresi berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan besar koefisien korelasi pada variabel citra tubuh adalah 0,289 dengan nilai p 0,002, dan pada 
variabel dukungan sosial teman sebaya adalah 0,321 dengan p 0,001. Selain itu, diperoleh nilai F sebesar 
11,039 dengan signifikansi p < 0,000. Sehingga dapat disimpulkan ada hubungan yang positif dan signifikan 
antara citra tubuh dan dukungan sosial teman sebaya terhadap penerimaan diri pada Orang Dengan Obesitas 
(ODO). Pengaruh citra tubuh dan dukungan sosial teman sebaya dalam penelitian ini sebesar 18,5%. 
 
Kata kunci: Citra tubuh, Dukungan Sosial Teman Sebaya, Penerimaan Diri 
 
 

BODY IMAGE, PEER SOCIAL SUPPORT, AND SELF-ACCEPTANCE IN PEOPLE WITH OBESITY (ODO) 

 
Abstract 

 
The study was conducted to examine the relationship between body image and peer social support on self-
acceptance in obese people. The method in this research is correlational quantitative method. The number of 
samples was 100 subjects with the criteria of People with Obesity (ODO) aged 18-40 years, taken using 
purposive sampling technique. Data collection using a closed questionnaire instrument. Analysis of the data in 
this study using multiple regression test. The results of this study indicate that the correlation coefficient on the 
body image variable is 0.289 with a p value of 0.002, and the peer social support variable is 0.321 with a p value 
of 0.001. In addition, the F value of 11.039 was obtained with a significance of p < 0.000. So it can be concluded 
that there is a positive and significant relationship between body image and peer social support on self-
acceptance in people with obesity (ODO). The effect of body image and peer social support in this study was 
18.5%. 

 
Keywords: Body Image, Peer Social Support, Self-acceptance 
 
 

Pendahuluan 
Di kehidupan bermasyarakat, sering kali kita mendengar orang mengatakan “gemuk tanda 

bahagia”. Tetapi, perlu diketahui bahwa orang yang berlebihan berat badan juga tidak baik dan 

berisiko. Kelebihan berat badan ini disebut juga obesitas. Obesitas adalah salah satu kelainan 

metabolisme yang disebabkan oleh pengongsumsian makanan jauh melebihi kebutuhan, sehingga 

energi masuk dan keluar menjadi tidak seimbang. (Andarbeni & Probosari, 2019; Sawitri dkk., 2019). 
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Pada tahun 2008, orang dengan obesitas berjumlah sekitar 300 juta orang, sementara kasus 

kematian yang disebabkan oleh obesitas berjumlah sekitar 2,8 juta orang (Widianti & Tafal, 2014). 

Seperti halnya diabetes (44%), kanker (41%), penyakit jantung (23%) dan obesitas menjadi penunjang 

utama dari penyakit degeneratif (Gibney, 2008). Salah satu permasalahan gizi di Indonesia adalah 

obesitas. Hasil penelitian Kesehatan Dasar pada 2017 menunjukkan populasi obesitas sebesar 11,7% 

pada penduduk dewasa usia 18 tahun ke atas, sedangkan menilai dari jenis kelamin, perempuan 

sebesar 15,5% dan laki-laki sebesar 7,8%  (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2008).  

Seseorang dikatakan obesitas apabila memiliki Indeks Massa Tubuh (IMT) yang tidak 

seimbang. WHO menetapkan IMT sebagai tolak ukur yang membandingkan antara berat badan 

dengan tinggi badan seseorang. Untuk menentukan IMT, berat dan tinggi badan seseorang diukur 

secara terpisah, kemudian nilainya dibagi sehingga didapat nilai IMT dalam satuan kg/m2 

(Situmorang, 2015). WHO Western Pasific Region (2000) mengklasifikasikan IMT orang dengan 

obesitas menjadi dua, yaitu Obesitas I dan Obesitas II. Orang dengan obesitas  I memilki IMT sebesar 

25 – 29,9 kg/m2 dan orang dengan obesitas II memiliki IMT sebesar ≥ 30 kg/m2. Sedangkan, secara 

nasional, seseorang dikatakan obesitas apabila memiliki IMT sebesar 25,1 – 27,0 > 27 kg/m2 (P2PTM, 

2018). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, ditemukan hasil bahwa keluarga miskin yang mengalami 

obesitas sebanyak 22,4%. Dimana sebanyak 88,25% berjenis kelamin perempuan dan berusia lebih 

dari 25 tahun (Nadimin et al., 2015). Penelitian lain yang mengukur lingkar pinggang pada populasi 

sebanyak 966 orang, menyatakan bahwa sebanyak 220 orang alami obesitas dengan presentase 

22,8%, 59 orang diantaranya berjenis kelamin laki-laki (6,1%) dan 161 orang perempuan (16,7%) 

(Hendra et al., 2016). 

Meningkatnya resiko penyakit tidak menular sampai produktifitas yang menurun merupakan 

dampak yang ditimbulkan dari obesitas (Safitri & Rahayu, 2020). Orang dengan obesitas rentan 

penyakit tidak menular, seperti peningkatan kadar kolesterol, hipertensi, resistensi insulin, kanker, 

kehamilan yang beresiko, serangan jantung, penuaan otak, penurunan kualitas sperma, stroke, dan 

rendahnya kadar vitamin D dalam tubuh (Sawitri dkk., 2019; Sundari, 2018). Orang dengan obesitas 

juga mudah lelah/mengantuk dan kesulitan keseimbangan (Fernando, 2019). 

Banyaknya penelitian yang membahas risiko dan dampak negatif pada orang dengan obesitas 

dapat mengakibatkan orang dengan obesitas merasa terjebak dalam penilaian terhadap penerimaan 

dirinya sendiri. Penerimaan diri berkaitan dengan bagaimana seseorang bersikap dalam mau 

menerima dirinya sendiri, yang ditandai dengan merasa lega terhadap dirinya sendiri, baik itu 

meliputi bakat yang dimiliki, kualitas dalam dirinya, dan mau mengakui jika dirinya hanyalah makhluk 

yang mempunyai batasan (Hasmalawati, 2017). Penerimaan diri tidak lepas dari penerimaan individu 

terhadap kondisi fisik yang dimilikinya. Penerimaan diri dianggap penting untuk kesehatan mental 

seseorang, karena dengan adanya sikap ini, seseorang dapat terhindar dari berbagai kesulitan 

emosional termasuk dapat berpikir rasional mengenai positif negatifnya masalah yang terjadi tanpa 

memunculkan perasaan yang buruk, menimbulkan rasa rendah diri, pertikaian, dan perasaan kurang 

aman (Hasmalawati, 2017; Ridha, 2012). Ada keterkaitan yang erat antara penerimaan diri dengan 

penerimaan pada kondisi fisik yang dimiliki oleh individu. Allport dalam Sarwono (2011) menyatakan 

bahwa seseorang yang mau menerima dirinya memiliki ciri-ciri diantaranya mempunyai persepsi 

yang positif tentang dirinya, bisa mengatur dan memahami kemarahan dan rasa frustasinya, mampu 
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menerima kritik seseorang dengan lapang dada, juga mampu mengkontrol emosi baik itu depresi 

atau kemarahan. 

Penerimaan diri pada orang dengan obesitas dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu internal dan 

eksternal. Faktor internal seperti sikap food concern, self-efficacy, citra tubuh, serta karakteristik 

individu (tingkat pendidikannya, status pernikahan, kondisi sosial ekonominya, penyakit yang tidak 

menular serta riwayat melahirkan). Sedangkan faktor eksternalnya terdiri dari dukungan keluarga 

dan lingkungan sekitarnya (Safitri & Rahayu, 2020). Selain itu, obesitas sangat dipengaruhi oleh pola 

makan dengan presentase 98%, lalu genetik (76%), aktivitas fisik, pola hidup, dan faktor lingkungan 

(24%), serta faktor kesehatan dan psikis (stres dan kekecewaan) sebesar 14% (Hendra dkk., 2016). 

Citra tubuh yang negatif adalah salah satu faktor yang mengakibatkan seseorang memiliki 

penerimaan diri yang rendah. Citra tubuh adalah persepsi tentang penampilan diri sendiri di hadapan 

orang lain (Fernando, 2019). Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan Fernando (Fernando, 

2019), menunjukkan bahwa orang dengan obesitas memiliki citra tubuh yang menganggap fisiknya 

tidak menarik dan kesulitan menyesuaikan diri, sehingga orang dengan obesitas merasa rendah dan 

menarik diri dari lingkungannya (Fernando, 2019). Sebaliknya, citra tubuh yang positif membuat 

orang dengan obesitas tanpa merasa rendah diri serta mampu menerima kekurangan dan kelebihan 

dirinya (Hasmalawati, 2017). 

Seorang individu akan merasa diperhatikan, bernilai dan dicintai melalui dukungan sosial 

yang diberikan oleh teman sebaya. Dikutip dari Vizza dan Ningsih (2019), Solomon (2004) 

menyatakan bahwa ketika individu memberi rasa empati, dukungan, kasih sayang sperti 

persahabatan, serta beberapa bantuan yang bisa mengusir rasa frustasi, sepi, dan juga penolakan 

dari orang lain. Vizza dan Ningsih (2019) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa tingginya 

dukungan teman sebaya yang diperoleh mampu membuat penerimaan diri individu menjadi semakin 

baik. Oleh karenanya, orang dengan obesitas jelas sanggat memerlukan dukungan sosial teman 

sebaya agar penerimaan dirinya semakin baik. 

Sehingga dari berbagai uraian di atas, tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Hubungan 

Citra Tubuh dan Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap Penerimaan Diri pada Orang dengan 

Obesitas (ODO). 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Untuk memperoleh data 

penelitian, instrumen yang digunakan adalah angket tertutup, yang mana peneliti telah menentukan 

pertanyaan beserta pilihan jawabannya. Data diperoleh secara langsung melalui angket sehingga 

data pada penelitian ini merupakan data primer. Penelitian ini menggunakan model skala likert. 

Populasi pada penelitian ini adalah Orang dengan Obesitas (ODO) secara umum. Sampel diambil 

menggunakan teknik purposive sampling, di mana subjek penelitian disesuaikan dengan kriteria 

penelitian yaitu Orang Dengan Obesitas (ODO) dan berusia 18 - 40 tahun. Hasil penyebaran angket 

kepada subjek penelitian melalui Google Form melalui media sosial dalam kurun waktu 2 minggu 

diperoleh sebanyak 100 responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 25 orang dan perempuan 

sebanyak 75 orang. Responden dengan Indeks masa tubuh (IMT) antara 25.1 – 27 kg/m2 sebanyak 41 

orang dan IMT >27 kg/m2 sebanyak 59 orang.  

Adapun alat ukur psikologi yang digunakan pada penelitian ini adalah 3 skala psikologis 

diantaranya (1) Skala Penerimaan Diri, terdapat 4 indikator yang diukur yaitu memiliki gambaran 
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yang positif tentang diri, mampu mengatur dan bertoleransi terhadap rasa frustasi dan kemarahan, 

mampu berinteraksi tanpa memusuhi mereka apabila kritik disampaikan pada diri mereka, serta 

mampu mengatur keadaan emosi mereka (Heriyadi, 2013). Skala ini terdiri atas 12 item dengan nilai 

reliabilitas yang tinggi (ɑ = 0,77) dan memiliki nilai validitas dengan rentang 0,371 - 0,707. Contoh 

salah satu item pada skala ini adalah “Saya menyadari kekurangan dalam diri tanpa melupakan 

kelebihan yang saya miliki”. (2) Skala Citra tubuh, terdiri dari 3 aspek yaitu kognitif (persepsi, 

pemikiran, kepercayaan), perasaan, dan perilaku (Cash, 2003). Skala ini terdiri dari 10 item dengan 

reliabilitas yang cukup (ɑ = 0,475) dan memiliki nilai validitas dalam rentang 0,508 - 0,828. Contoh 

salah satu item pada skala ini adalah “Saya merasa puas dengan tubuh yang saya miliki saat ini”. (3) 

Skala Dukungan Teman Sebaya, terdapat 3 aspek yang diukur yaitu dukungan emosional, dukungan 

konkret, dan dukungan informasi (Corcoran dan Robert, 2015). Skala ini terdiri dari 10 item dengan 

reliabilitas yang tinggi (ɑ = 0,87) dan validitas yang berkisar antara 0,589 - 0,811. Contoh salah satu 

item pada skala ini adalah “Teman saya selalu memotivasi saya saat saya sedang down”.  Seluruh 

data dianalisis menggunakan uji regresi berganda, dengan bantuan SPSS Program for Windows Versi 

24. 

 

Hasil 
 Berdasarkan kriteria subjek penelitian yang telah ditentukan, diperoleh 100 responden yang 

menjadi sampel penelitian sebagai berikut. 

 
 Tabel 1. Data Demografi 

Demografi Jumlah Presentase 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 25 25% 
Perempuan 75 75% 
Indeks Massa Tubuh (IMT) 
25,1 – 27,0 kg/m2 41 41% 
>27,0 kg/m2 59 59% 
Usia   
18 – 20 Tahun 52 52% 
21 – 25 Tahun 43 43% 
26 – 30 Tahun 4 4% 
31 – 35 Tahun 1 1% 
36 – 40 Tahun 0 0% 

 
Tabel 1 mengungkapkan data demografi pada subjek penelitian ini. Dapat diketahui, jumlah 

laki-laki sebanyak 25 orang dengan presentase 25%, dan perempuan sebanyak 75 orang dengan 

presentase 75%. Kemudian dilihat dari besar nilai IMT, mayoritas subjek berada pada tingkat berat 

(lebih dari 27,0 kg/m2) yaitu sebanyak 59 orang dengan presentase (59%). Selanjutnya, pada kategori 

usia, mayoritas subjek berusia 18-20 tahun sebanyak 52 orang dengan presentase 52% dan paling 

sedikit berusia 31-35 tahun sebanyak 1 orang (1%). Tidak ditemukan subjek berusia 36-40 tahun. 

Pada penelitian ini, analisis deskriptif data mencakup skor empirik dan skor hipotetik. Skor 

empirik didapat dari skala penerimaan diri yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebanyak 12 

item disertai empat pilihan jawaban. Nilai maksimum dan minimumnya adalah 12 x 1 hingga 12 x 4, 

yaitu 12 hingga 48 dengan mean hipotetik sebesar (12 + 48) : 2 = 30. Untuk standar deviasi hipotetik 
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didapat sebesar (48 – 12):6 = 10. Berikut ini adalah tabel perbandingan antara data empirik dan 

hipotetik variabel penerimaan diri. 

 

Tabel 2. Perbandingan Data Empirik dan Hipotetik Penerimaan Diri 

Variabel 
Empirik 

SD 
Hipotetik 

SD 
Min Max Mean Min Max Mean 

Penerimaan 
Diri 

18 47 32,5 4,83 12 48 30 10 

 
Berdasarkan tabel perbandingan data deskriptif di atas, diketahui bahwa nilai mean empirik 

(32,5) lebih besar dari mean hipotetik (30) atau 32,5 > 30, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada 

subjek penelitian ini, penerimaan diri mereka lebih tinggi dibandingkan populasi pada umumnya.  

 Berikutnya, subjek penelitian digolongkan ke dalam 3 kategorisasi penerimaan diri, yaitu 

kategori rendah, sedang, dan tinggi. 

 
Tabel 3. Kategorisasi Data Penerimaan Diri 

Variabel Rentang Nilai Kategori Jumlah (n) Persentase 

Penerimaan Diri 
x < 28 Rendah 8 8% 

28 ≤ x < 37 Sedang 60 60% 
x ≥ 37 Tinggi 32 32% 

Jumlah 100 100% 

 

Dari tabel 3 di atas, disimpulkan bahwa secara keseluruhan, penerimaan diri pada subjek 
penelitian ini berada dalam kategori sedang. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel Nilai Sig. Harga Koefisien Taraf Sig. 

Citra tubuh 0,002 0,289 0,005 
Dukungan Sosial Teman 

Sebaya 
0,001 0,321 0,005 

 
Untuk melihat hubungan citra tubuh dan dukungan sosial teman sebaya terhadap 

penerimaan diri, data dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasilnya pada tabel 4 di atas 

menunjukkan besar koefisien korelasi pada variabel citra tubuh adalah 0,289 dengan nilai sig. 0,002, 

yang mana dapat diartikan bahwa ada korelasi antara citra tubuh dengan penerimaan diri pada 

Orang dengan Obesitas (ODO). Hasil uji hipotesis berikutnya menunjukkan besar koefisien korelasi 

pada variabel dukungan sosial teman sebaya adalah 0,321 dengan sig. 0,001 < 0,005, yang mana 

artinya antara dukungan sosial teman sebaya dengan penerimaan diri pada Orang dengan Obesitas 

(ODO) terdapat hubungan yang signifikan. 
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Tabel 5. Hasil Uji Regresi Ganda 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 421,781 2 210,890 11,039 .000b 
Residual 1853,059 97 19,104   

Total 2274,840 99    

 

 Berdasarkan tabel 5, hasil pengolahan data dengan regresi berganda menghasilkan nilai F 

sebesar 11,039 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang mana menunjukkan bahwa variabel citra 

tubuh dan variabel dukungan sosial teman sebaya bersama-sama mempengaruhi variabel 

penerimaan dini. Dengan kata lain, terdapat hubungan yang signifikan antara citra tubuh dan 

dukungan sosial teman sebaya terhadap penerimaan diri pada Orang Dengan Obesitas (ODO). 

 

Tabel 6. Koefisien Determinan 

Model Summary 

R R Square Adjusted R Squre Sig. F Change 
.431 0,185 0,169 0,000 

 
Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa nilai Sig. F Change sebesar 0,000. Nilai Sig. F Change 

lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

citra tubuh dan variabel dukungan sosial teman sebaya secara simultan berhubungan dengan 

variabel penerimaan diri. Adapun koefisien korelasinya (R) sebesar 0,431 dan nilai koefisien 

determinasinya (R Square) sebesar 0,185 yang berarti 18,5% variabel penerimaan diri dipengaruhi 

oleh variabel citra tubuh dan dukungan sosial teman sebaya, sementara sisanya sebesar 81,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
Pembahasan 

Hasil uji statistik menunjukkan ada hubungan yang positif dan signifikan antara citra tubuh 

dan dukungan sosial teman sebaya terhadap penerimaan diri pada ODO.  Penerimaan diri adalah 

ketika seseorang menganggap dirinya berharga dan peduli pada dirinya. (Supratiknya, 1995). Tingkat 

dimana seseorang sangat mempertimbangkan kepribadiannya dan bersedia hidup berdampingan 

dengan kepribadian tersebut maka hal itu disebut penerimaan diri (Hurlock, 1999). penerimaan diri 

adalah merasa lega terhadap dirinya sendiri, bakatnya, kualitas yang  dimiliki dan mau mengakui jika 

dirinya mempunyai keterbatasan (Chaplin, 2006). Handayani dkk (1998) bahwa sejauh mana individu 

mampu mengakui dan menyadari kepribadiannya serta digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

disebut penerimaan diri 

Penelitian ini menunjukkan semakin positif persepsi seseorang tentang citra tubuhnya maka 

semakin baik pula penerimaan dirinya. Sebaliknya, semakin buruk persepsi seseorang tentang citra 

tubuhnya maka semakin buruk penerimaan dirinya. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

terdahulu bahwa ada hubungan yang signifikan antara citra tubuh dan penerimaan diri (Silalahi & 

Patriona, 2018). Penelitian lainnya juga membuktikan bahwa citra tubuh mempunyai hubungan yang 

positif terhadap penerimaan diri (Maryam & Ifdil, 2019). Citra tubuh adalah persepsi individu tentang 

bentuk tubuhnya, daya tariknya, batasan tubuhnya, dan perasaan mengenai bentuk tubuh yang 

dimiliki (Grogan, 2016). Citra tubuh adalah penilaian mengenai diri sendiri serta perilaku yang timbul 

terhadap kondisi fisik individu (Cash, 2004). Citra tubuh adalah perasaan individu mengenai 

penampilannya (Aquino et al., 2009) 
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Menurut Cash (2004), terdapat 2 hal yang melekat pada individu mengenai penilaian dan 

perilakunya terhadap citra tubuh yang dimiliki. Ada 4 hal, yaitu: (a) Pikiran, dalam pikiran individu 

pasti mempunyai standar tentang penampilan dari segi fisik.  Standar ini bisa memberi pengaruh 

terhadap persepsi tentang bentuk tubuh yang dimiliki (Heatherton, 1993). (b) Rasa Percaya (beliefs), 

kepercayaan berpengaruh terhadap perasaan dan perspektif wanita tentang tubuhnya. Wanita akan 

mudah menyesuaikan diri terhadap bentuk tubuhnya jika mempunyai rasa percaya diri. Sebaliknya, 

Wanita yang menilai bahwa pandangan orang lain itu penting bagi dirinya maka dia akan selalu 

menilai negative bentuk tubuhnya dan kurang menerima dirinya sendiri (Brennan dkk, 2010). (c) 

Perasaan (feelings), bagian dan ukuran tubuh akan memunculkan perasaan positif atau perasaan 

negative selain itu juga akan memunculkan rasa puas dan tidak puas. (d) Perilaku (behaviors), 

persepsi dan perasaan seseorang mengenai bentuk tubuh akan menimbulkan perilaku tertentu. 

Memakai pakaian tertentu, marah saat berfikir dan melihat penampilannya, menutupi serta 

mengubah bentuk tubuh akan dilakukan oleh wanita ketika dia merasa kurang puas pada tubuhnya 

(Sarwer dkk., 2005). Menurut (Grogan, 2016) saat wanita kurang puas dengan penampilannya maka 

ia akan mencoba diet, tidak mengekspose tubuhnya dan mencoba melakukan oprasi plastic. 

Hubungan yang positif dan signifikan juga ditunjukkan oleh dukungan sosial teman sebaya 

terhadap penerimaan diri. Sarason menyatakan bahwa kepedulian, keberadaan, kesediaan, 

menghargai dan menyayangi yang dilakukan oleh orang lain kepada kita disebut dengan dukungan 

sosial (Sarason dkk., 1996). Menurut Morish (dalam Ahmadi & Supriyono, 2004) teman sebaya adalah 

kelompok yang didalamnya terdapat individu yang sama, baik dalam hal status sosial, usia, 

lingkungan, tanggung jawab dan juga dapat berupa teman sepermainan. Secara keseluruhan, Gartner 

dan Riessman (Solomon, 2004) mendefinisikan dukungan teman sebaya adalah support baik dari segi 

emosi maupun sosial yang diberikan oleh seseorang dengan kriteria yang sama hingga menjadi 

individu dengan kepribadian lebih baik juga diinginkan. 

Jika dukungan sosial teman sebaya yang diberikan semakin banyak maka semakin baik pula 

penerimaan dirinya. Sebaliknya, jika dukungan sosial teman sebaya yang diberikan semakin rendah 

maka penerimaan dirinya semakin buruk. Dukungan sosial yang diberikan oleh teman sebaya terbagi 

dalam 3 bentuk, yaitu: (a) dukungan secara emosi, adalah dukungan dari seseorang untuk memberi 

simpati, rasa sayang, kehangatan, dan juga perhatian, dukungan informasi, yaitu dukungan dengan 

cara memberi informasi, nasihat, ataupun sugesti (Sarafino & Smith, 2011). Satu lagi yaitu dukungan 

konkret, adalah dukungan dengan maksud memberi bantuan yang nyata dan terlihat oleh mata 

contohnya meminjami uang atau hal lain kepada orang (Tracy dalam Corcoran & Roberts, 2015). 

Penelitian ini menjadi pendukung penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa ada hubungan 

antara dukungan sosial yang diberikan teman sebaya terhadap penerimaan diri (Ridha, 2012). 

Seseorang yang memiliki citra tubuh yang baik, maka dia akan menerima kelebihan dan 

kekurangannya dengan percaya diri (Hasmalawati, 2017). 

 

Kesimpulan dan Saran 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara citra tubuh 

dan dukungan teman sebaya dengan penerimaan diri pada ODO (Orang dengan Obesitas). Seseorang 

yang mempunyai citra tubuh yang baik maka akan mempunyai penerimaan diri yang baik pula. 

Begitupun sebaliknya, seseorang yang mempunyai citra tubuh yang buruk maka penerimaan dirinya 
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akan rendah. Dukungan sosial teman sebaya yang diberikan semakin tinggi maka penerimaan dirinya 

semakin baik, begitupun sebaliknya. 

Penelitian ini dirasa banyak keterbatasan dan kekurangan antara lain (1) jumlah responden 

hanya 100 orang, hal ini tentu masih kurang untuk menggambarakan keadaan yang sesungguhnya, 

(2) subjek penelitian ini hanya terfokus pada media sosial twitter, padahal masih banyak media sosial 

lainnya seperti Instagram, Facebook, dll. Namun semoga penelitian ini bisa dijadikan sumber 

referensi bagi penilitian-penelitian selanjutnya. Saran dalam penelitian ini yaitu bagi orang-orang 

yang mempunyai kerabat mengalami ODO maka diharapkan untuk memberi dukungan karena hal ini 

sangat berarti bagi orang dengan obesitas. 
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